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ABSTRAK 

 

Adilla Purnama Sari: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Dua 

Tinggal Dua Tamu terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas VII MTsN Situmbuk 

Batusangkar 

 

Kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika diharapkan tumbuh 

dan berkembang dalam pembelajaran matematika. Namun, proses pembelajaran 

yang terjadi masih belum mendukung siswa untuk aktif membangun pengetahuan 

dari materi yang dipelajari karena proses pembelajaran masih didominasi oleh 

guru. Siswahanya menerima apa yang diberikan oleh guru atau menerima hasil 

pekerjaan teman. Hal ini mengakibatkan pembelajaran matematika di sekolah  

cenderung bersifat pasif dan siswa mengalami kesulitan untuk memahami konsep 

pembelajaran. Model Dua Tinggal Dua Tamu (DTDT) dalam pembelajaran 

mendukung siswa untuk membangun sendiri konsep-konsep matematis. Model 

DTDT diharapkan mampu mengatasi masalah ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model DTDT terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan The Static 

Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Situmbuk 

Batusangkar. Sampel penelitian ini adalah kelas VIIc dan VIIb yang terpilih 

secara acak. Pengambilan data dilakukandengan menggunakan tes pemahaman 

konsep matematis. Data hasil tes dianalisis menggunakan uji- . 

Berdasarkan hasil analisis data tes pemahaman konsep, diketahui rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen adalah 82,14, sedangkan rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol adalah 75,71.Dari perhitungan t-tes diperoleh t-hitung 1,78. Dengan 

demikian, hipotesis yang dikemukakan diterima pada taraf nyata 5%, yaitu 

pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model DTDT lebih baik 

dari pada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model DTDT memberikan pengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin hari 

semakin meningkat. Oleh sebab itu, dunia pendidikan dituntut untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi kehidupan masa sekarang 

dan masa yang akan datang. Menghadapi hal itu, pemerintah melakukan 

usaha-usaha seperti perbaikan kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana, 

meningkatkan kualitas guru, serta perbaikan proses pembelajaran. Meskipun 

sudah dilakukan berbagai usaha, namun dunia pendidikan Indonesia masih 

dihadapkan pada masalah rendahnya penguasaan siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari. Hal ini ditemui di setiap jenjang pendidikan khususnya pada 

jenjang SMP/MTs. 

Sampai saat ini, mutu pendidikan di Indonesia masih rendah 

dibandingkan dengan negara yang lain. Beberapa hasil studi internasional 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis belum diperhatikan 

secara serius dalam pembelajaran matematika. Salah satunya menurut catatan 

Human Development Report tahun 2003 versi UNDP, peringkat kualitas 

sumber daya manusia Indonesia berada di urutan 112, Filipina 74, Malaysia 

58, Brunai Darussalam 31, Korea Selatan 30, dan Singapura 28.Khusus untuk 

matematika, hasil survei Trends in International of Mathematics and Sciences 

Study (TIMSS) tahun 1999 menempatkan Indonesia pada posisi ke-34 dari 48 

negara dalam bidang matematika. Hasil TIMMS tahun 2003 menempatkan 
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Indonesia pada posisi 34 dari 45 negara, dan lebih dari separuh pelajar 

Indonesia dikategorikan berada di bawah standar rata-rata skor internasional. 

Jika ditinjau dari prestasi yang dicapai oleh wakil Indonesia dalam Olimpiade 

Matematika Internasional dari tahun 1995 sampai tahun 2003 selalu di bawah 

median, misalnya pada tahun 2003 prestasi  Indonesia masih berada pada 

urutan 37 dari 82 Negara. 

Salah satu indikator rendahnya mutu pendidikan di Indonesiaadalah 

hasil belajar siswa yang masih rendah. Menurut Wahyudin (1999) ada empat 

kelemahan yang dimiliki oleh siswa sebagai penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa. (1) kurang memiliki pengetahuan materi prasyarat yang baik. (2) 

kurang memiliki kemampuan untuk memahami serta mengenali konsep-

konsep dasar matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan yang sedang 

dibicarakan. (3) kurang memiliki ketelitian dalam menyimak dan mengenali 

persoalan matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan tertentu. (4) 

kurang memiliki kemampuan untuk menyimak kembali sebuah jawaban yang 

diperoleh serta kurangnya kemampuan nalar yang logis dalam menyelesaikan 

persoalan matematika. 

Tingkat penguasaan konsep matematika yang rendah akan 

menghambat proses berpikir matematika dan  proses berpikir kreatif, dimana 

hal ini akan mengakibatkan siswa akan terkendala dalam proses pemecahan 

masalah matematika. Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

rendah, maka hasil belajar matematika siswa akan rendah, serta, akan timbul 
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ketidaksenangannya terhadap mata pelajaran matematika yang secara 

otomatis akan menghambat kreativitas siswa untuk menjawab soal. 

Proses pembelajaran pada hakekatnya melatih siswa untuk memahami 

konsep matematika melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 

Tuntutan dunia pendidikan sekarang tidak lagi membolehkan siswa hanya 

duduk diam menerima apa yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran 

matematika sebaiknya berpusat kepada siswa dan guru sebagai fasilitator, 

sehingga siswa dapat menyampaikan ide atau gagasan serta berperan aktif 

dalam proses pembelajaran.  

Sebagai pihak yang terlibat langsung dalam pembelajaran di kelas, 

guru mempunyai peran penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika. Guru harus berupaya merancang dan mempersiapkan 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa serta sesuai 

dengan materi yang diajarkan agar tujuan pembelajaran matematika dapat 

tercapai. Namun siswa masih merasa kesulitan dalam mempelajari 

matematika. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami kaitan antar 

konsep-konsep dalam matematika, padahal konsep-konsep dalam matematika 

berkaitan satu sama lain. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas VII MTsN 

Situmbuk Batusangkar, terlihat bahwa proses pembelajaran cenderung 

terpusat pada guru. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru 

memberikan beberapa defenisi dan rumus. Kemudian, guru memberikan 

beberapa contoh soal yang dikerjakan langsung oleh guru. Guru juga 
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menjelaskan semua langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan contoh soal tersebut. Siswa hanya diam memperhatikan guru 

sampai mereka diperintahkan untuk mencatat apa yang dijelaskan. Hal ini 

mengakibatkan pembelajaran matematika di sekolah  cenderung bersifat pasif 

karena kurang terjalinnya komunikasi dua arah antara guru dengan 

siswa.Siswa lebih berminat untuk berbicara dengan temannya atau sibuk 

dengan handphone-nya masing-masing. Banyak siswa yang menunggu teman 

lain mengerjakan latihan lalu menyalin pekerjaan teman. Guru sudah 

melakukan upaya untuk meningkatkan semangat belajar siswa dengan 

memberikan nasehat pada siswa agar serius dalam belajar, sehingga siswa 

paham apa yang dijelaskan oleh guru.  

Setelah siswa selesai mencatat materi tersebut, guru memberikan 

beberapa soal latihan. Saat guru memberikan soal yang serupa dengan contoh 

soal yang diberikan sebelumnya, hampir seluruh siswa menjawab soal 

tersebut dengan benar. Sebaliknya, saat diberikan soal berikutnya yang 

berbeda dengan contoh soal sebelumnya, ternyata hanya sedikit siswa yang 

menjawab soal tersebut dengan benar. Hal ini berdampak pada hasil belajar 

siswa yang masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), 

seperti tertera pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belajar Matematika  

pada Ujian Semester I Kelas VII  MTsN Situmbuk Batusangkar  

pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Kelas Persentase (%) 

V11a 74,25 

VIIb 70,5 

VIIc 68,42 

Sumber : Guru Matematika MTsN Situmbuk Batusangkar (Data 2014) 

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika 

siswa kelas VII MTsN Situmbuk Batusangkar masih banyak siswa yang belum 

mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa sehingga tidak mencapai KKM yang telah 

ditetapkan adalah kurangnya pemahaman konsep siswa karena proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru.  

Dilain pihak, dari hasil wawancara dengan dengan guru yang 

bersangkutan, diketahui bahwa siswa kurang termotivasi untuk memahami 

lebih dalam materi yang dipelajarinya, padahal masing-masing siswa sudah 

memiliki buku paket yang dapat membantu siswa dalam belajar. Saat observasi 

terlihat bahwa ketika guru mencoba mengingatkan kembali materi sebelumnya, 

siswa kembali membolak balik buku, dan menanyakan kepada guru halaman 

berapa materi yang dipelajarinya pada pertemuan sebelumnya dan halaman 

berapa materi yang dipelajarinya hari itu pada buku paket. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelumnya siswa tidak mengulang pelajaran dirumah 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangani masalah di 

atas adalah dengan memvariasikan model pembelajaran. Model pembelajaran 

yang dimaksudadalah suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa 

untuk berpikir aktif, mampu membangun konsep sendiri dan terlibat langsung 



6 
 

 

 

dengan apa yang dipelajarinya sehingga seluruh siswa dapat termotivasi untuk 

memahami konsep matematika dengan baik. Salah satu cara dalam 

memperbaiki proses pembelajaran adalah mencoba menerapkan model 

pembelajaran kelompok (cooperative learning). 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 

adalah pembelajaran kooperatif tipe Dua Tinggal Dua Tamu (DTDT). Model 

DTDT ini mempunyai potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep-konsep dalam matematika. Dengan menggunakan model 

pembelajaran DTDT, siswa dituntut untuk secara aktif mempelajari sebuah 

konsep melalui aktifitas pemecahan masalah, mengungkapkan ide, melakukan 

diskusi serta presentasi dalam sebuah kelompok. Dimana setiap anggota 

kelompok memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-masing, sehingga 

dalam kegiatan belajar pada masing-masing kelompok, tidak ada siswa yang 

pasif dan tidak berkontribusi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan penelitian yaitu 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Dua Tinggal Dua 

TamuTerhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII MTsN 

Situmbuk Batusangkar “. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
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2. Metode dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 

bervariasi. Guru cenderung memakai metode ekspositori dengan 

memberikan rumus dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya 

secara langsung. 

3. Kemampuan siswa dalam memahami konsepmatematis masih rendah. 

C. BatasanMasalah 

Agar penelitian lebih terfokus serta mencapai hasil yang diinginkan 

maka penelitian dibatasi pada hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar 

matematika siswa yang diteliti adalah pemahaman konsep matematis melalui 

model pembelajaran Dua Tinggal Dua Tamu. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipeDua 

Tinggal Dua Tamu lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional di kelas VII MTsN Situmbuk Batusangkar”? 

E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “pemahaman konsep matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Dua Tinggal 

Dua Tamu lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VII MTsN Situmbuk Batusangkar” 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengungkap pemahaman konsep matematis 

siswayang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Dua Tinggal 

Dua Tamu apakah lebih baik dari pada siswa dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VII MTsN Situmbuk Batusangkar. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Pedoman bagi peneliti sebagai calon guru dalam mengajar matematika 

dimasa mendatang khususnya model pembelajaran Dua Tinggal Dua 

Tamu. 

2. Menjadi tambahan pengetahuan bagi guru tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Dua Tinggal 

Dua Tamu dalam proses pembelajaran matematika. 

3. Memberi pengalaman belajar baru bagi siswa untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulandaripenelitianiniadalah pengaruh model Dua Tinggal Dua 

Tamu(DTDT) dalam pembelajaran matematika di Kelas VII MTsN Situmbuk 

Batusangkar yaitupemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan 

model DTDT lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional dalam taraf nyata 0,05. Karena kondisi kedua kelompok sebelum 

diberi perlakuan dan variabel lain yang diduga ikut mempengaruhi telah dikontrol, 

maka dapat disimpulkan bahwa model DTDT memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

B. Saran 

Saran yangdapatdikemukandaripenelitianiniadalah sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan sering menerapkan model pembelajaran DTDT 

sebagaivariasidalampembelajaran matematika untukmeningkatkan 

pemahaman konsep matematissiswa. 

2. Siswa diharapkan untuk membiasakan diri aktif terlibat dalam pembelajaran, 

baik secara individu maupun berkelompok. Siswa juga diharapkan sering 

melakukan aktivitas DTDT dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan melanjutkan penelitian ini, 

diharapkan melakukan pada materi yang berbeda. Alokasiwaktuyang 

digunakan untuk pelaksanaan model DTDTharus dirancang sebaik mungkin, 

sebab model ini membutuhkan banyak waktu dalam proses pelaksanaannya. 
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